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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
anggota atas kinerja pengurus dilihat dari Quality (kualitas), Quantity 
(kuantitas), Timeliness (ketepatan waktu), Cost-Efectiviness dan 
Interpersonal Impact (hubungan personal). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung, teknik studi dokumenter. 
Sedangkan alat pengumpul data yang digunakan adalah pedoman 
wawancara, kuesioner/angket, dan dokumen-dokumen yang berasal dari 
koperasi. Data yang diperoleh di analisis dengan Analisis Kuantitatif, 
sedangkan data hasil wawancara dengan ketua Koperasi Mitra Duta 
Pontianak dianalisis dengan Deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap kinerja dilihat dari dimensi 
kerja Quality (kualitas), Quantity (kuantitas), Timeliness (ketepatan waktu), 
Cost Efectiviness (Efektivitas biaya) dan Impersonal Impact (hubungan 
personal), dari 60 responden menilai bahwa kinerja pengurus dalam 
meningkatkan usaha simpan pinjam dikategorikan baik. Dimensi kerja yang 
menonjol adalah penilaian kinerja yaitu Quality (kualitas) yaitu sebesar 
72,92% dan Timeliness (ketepatan waktu) sebesar 71,11%. Secara umum 
persepsi anggota terhadap kinerja pengurus dalam meningkatkan usaha 
simpan pinjam dinilai baik mencapai 78,31% karena persentase dikatakan 
baik dengan rentang 61%-80%.  
 
Kata Kunci : Perspesi Anggota, Kinerja Pengurus 
Abstract: This research is aim to know how the perception of the members 
towards the performance of the executive board in case of quality, quantity, 
timeliness, cost-effectiveness and interpersonal impact. The method used in 
this research is descriptive method in form of case study research. The 
technique of collecting data used in this research are direct communication, 
indirect communication technique and documentary method. While tools of 
data collecting used are interview, questionnaire, and documents from 
cooperative. The data gathered is analysed by quantitative analysis, while 
the data from interview to the chief of Co-op Mitra Duta Pontianak is 
analysed by qualitative descriptive. The result of the research about 
perception of the members of savings and loan association towards the 
performance of its executive board in case of quality, quantity, timeliness, 
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cost- effectiveness and interpersonal impact shows that 60 respondents said 
that the performance of savings and loan association executive board in 
raising the number of savings and loan transaction is good. The prominent 
working dimension is the performance assessment including the quality 
which is 72,92% and timeliness which is 71,11%. Generally, the perception 
of the members towards the performance of the executive board in raising 
the number of savings and loan transaction is good that reaches 78,31% 
because the percentage that can be stated as good is between 61% - 80%. 
 
Keywords : Members perception, executive board performance 
 
operasi dibentuk sebagai usaha dengan tujuan lugas untuk memajukan 
kepentingan ekonomi dan anggota-anggotanya. Koperasi adalah  suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum 
koperasi yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota 
dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 
mempertinggi kesejahteraan para anggotanya (Sumarsono, 2003). 
Berhasilnya suatu usaha sangat tergantung pada tenaga kerja yang 
produktif, berdedikasi tinggi, berpendidikan serta royal terhadap tanggung 
jawabnya. Dengan adanya keterampilan, keahlian serta kecakapan dalam 
pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya, hal ini tentu akan 
berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan yang diberikan. 
Didalam memajukan usahanya, koperasi membutuhkan orang-orang 
yang relevan dibidangnya. Pengurus koperasi sebagai penggerak usaha 
koperasi haruslah mampu mendorong kemajuan koperasi dengan cara 
meningkatkan kinerjanya. Dengan kinerja pengurus yang semakin baik 
secara tidak langsung akan membuat anggota merasa puas. Kepuasan 
anggota merupakan salah satu faktor pendorong dari kemajuan usaha 
koperasi. Karena anggota yang merasa puas dengan pelayanan dari koperasi 
akan menjadi anggota loyal.  
Pertumbuhan koperasi sangat tergantung kepada kinerja kepengurusan 
koperasi, kinerja karyawan, dan pelayanan terhadap anggota. Maka perlu 
diperhatikan pelayanan terhadap anggota sebagai suatu unsur yang paling 
utama. Sehingga pengembangan dan pertumbuhan suatu koperasi dapat 
berjalan baik jika pelayanan terhadap anggotanya juga baik. Untuk dapat 
melayani anggota dengan baik sangat ditentukan oleh kinerja pengurus yang 
professional dan jumlah pengurus yang cukup. Dan disini yyang dimaksud 
dengan kinerja pengurus adalah hasil yang dicapai seseorang menurut 
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 
Masalah yang paling kompleks sekarang ini adalah bagaimana 
menciptakan kinerja pengurus yang baik untuk melayani para anggotanya 
secara optimal. Koperasi pada hakekatnya merupakan perkumpulan orang-
orang dan sekaligus perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan 




usaha para anggotanya. Koperasi Mitra Duta Pontianak pada khususnya, 
bagaimana kinerja pengurus yang akan berpengaruh terhadap simpan pinjam 
koperasi. 
Mulyadi  (Riyadi, 2012: 116), berpendapat bahwa kinerja adalah suatu 
hasil prestasi kerja optimal yang dilakukan oleh seseorang ataupun 
kelompok ataupun badan usaha. Pengukuran kinerja secara tradisional 
adalah pengukuran kinerja yang berorientasi kepada bidang keuangan dan 
kemampuan untuk mendapatkan laba. Suatu perusahaan atau badan usaha 
dikatakan mempunyai kinerja yang baik kalau  dalam laporan keuangannya 
mendapatkan keuntungan, sesuai dengan target yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Berikut disajikan data yang menunjukkan perkembangan Sisa Hasil 
Usaha Koperasi Simpan Pinjam Mitra Duta Pontianak tahun 2010-2013. 
 
Tabel 1 
Jumlah SHU Koperasi Simpan Pinjam Mitra Duta Pontianak Tahun 
2010-2013 









Sumber : Laporan Tahunan Koperasi Mitra Duta Pontianak. 
 
  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan Sisa Hasil 
Usaha dalam empat tahun tampak fluktuasi atau turun naik. Dimana pada 
tahun 2011 Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam Mitra Duta Pontianak 
mengalami penurunan sebesar Rp. 58.072.781,46. Berdasarkan data 
keuangan Koperasi Mitra Duta Pontianak, menunjukkan adanya kemajuan 
dalam perkembangan usaha koperasi dari tahun ketahun, meskipun 
pencapaian tidak selalu sesuai dengan yang telah direncanakan. Mengingat 
begitu pentingnya pengembangan usaha simpan pinjam dalam sebuah 
Koperasi Mitra Duta Pontianak, maka penulis tertarik untuk meneliti 
persepsi anggota atas kinerja pengurus dalam meningkatkan usaha simpan 
pinjam Koperasi Mitra Duta Pontianak. 
Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 meyatakan bahwa 
koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 
badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas asas 
kekeluargaan. Tujuan usaha koperasi adalah untuk memperjuangkan 




Robbins (1996), menyatakan bahwa persepsi adalah proses di mana 
individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka 
agar member makna kepada lingkungan mereka. 
(Rivai 2013:548) menyatakan bahwa  kinerja merupakan suatu fungsi 
dan motivasi dn kemampuan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 
 Koordinasi Koperasi Daerah Kalimantan Barat (Nikolaus, 2006:11), 
menyatakan bahwa usaha simpan pinjam adalah usaha yang melayani atau 
menyediakan hal yang menyimpan atau meminjam yang pengelolaannya 




Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Alasan peneliti 
menggunakan metode ini, karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan suatu keadaan sebagaimana adanya berdasarkan data-data 
yang dikumpulkan. Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya (Nawawi, 2012). 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Koperasi Mitra Duta 
Pontianak yang berjumlah 1.196 orang. Menurut Suparmoko (2006), apabila 
tidak ada pengetahuan tentang besarnya varians dan populasi, maka dalam 
hal ini cara yang terbaik adalah mengambil prsentase tertentu dari seluruh 
populasi, misalnya 5%-10% atau 25%-50% atau lebih. Karena populasi 
yang diteliti diasumsikan homogeny, yaitu populasi merupakan anggota 
Koperasi Mitra Duta Pontianak sebanyak 1.196 orang, maka sampel yang 
diambil tidak harus banyak sedikitpun sudah bisa mewakili. Jadi 
berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah 5% diperoleh 59,8 dibulatkan menjadi 60 orang anggota. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik studi dokumenter. Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa angket, panduan wawancara, catatan lapangan. 
Angket ditujukan kepada anggota Koperasi Mitra Duta Pontianak agar 
diperoleh data penelitian yang menunjukkan persepsi anggota atas kinerja 
pengurus dalam meningkatkan usaha simpan pinjam pada Koperasi Mitra 
Duta Pontianak, sedangkan pedoman wawancara ditujukan kepada Ketua 
Koperasi Mitra Duta Pontianak. Angket penelitian terdiri dari 15 
pertanyaan. Setiap pertanyaa terdiri dari 4 pilihan jawaban. Karena 
penelitian ini menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data, maka 
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angket tersebut dihitung untuk mencari persentase persepsi anggota atas 
kinerja pengurus dengan menggunakan rumus persentase. (Riduwan, 2010) 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑥
𝑁
 𝑥 100% 
      Keterangan : 
 
Σx = Jumlah jawaban 
 
N = Jumlah Responden 
 
 Teknik pengolahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunkan rumus persentase (%). Dimana setiap item jawaban 
dihitung dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 
 
% Jawaban A = 
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝐴  
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑋 100%   
 
% Jawaban B  = 
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝐵
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑋 100%   
 
% Jawaban C = 
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝐶  
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑋 100%   
 
% Jawaban D = 
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝐷  
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑋 100%   
 
% Jawaban E = 
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝐸  
∑  𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑋 100%   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 10 November 2014 sampai 
dengan 15 Desember 2014 pada Koperasi Mitra Duta Pontianak, dengan 
Badan Hukum : 84/BH/X/2003. Saat ini Koperasi Mitra Duta Pontianak 
dipimpin oleh Tastaftian Achmad , B.Ac. 
Persepsi anggota atas kinerja pengurus dalam meningkatkan usaha 
simpan pinjam pada Koperasi Mitra Duta Pontianak lebih jelasnya berikut 
disajikan tabel yang menunjukkan persepsi anggota mengenai  kinerja 
pengurus dalam melayani anggota atau pengguna jasa anggota. 
Hasil penilitian menunjukkan dari indikator Quality (Kualitas) 
bahwa pengurus koperasi sudah memiliki kualitas kinerja yang baik. 
Dimana pengurus sebagian besar sudah bekerja dengan  teliti, bertanggung 
jawab dalam pekerjaannya, kedisiplinan dalam bekerja maupun kehadiran  
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serta pengurus memiliki keterampilan yang baik dalam bekerja yaitu dalam 
mengoprasionalkan atau menggunakan media yang telah tersedia di koperasi 
tersebut seperti komputer dan sebagainya. Hasil penelitian ini dapat dilihat 













1 Persepsi anggota atas pengurus 
yang bekerja secara teliti 
b.Baik 42 70% 
2 Persepsi anggota atas pengurus 
dalam melakukan pekerjaan  
b.Bertanggung     
Jawab 
44 73,33% 
3 Persepsi anggota atas 
kedisiplinan pengurus baik 
dalam bekerja maupun 
kehadiran 
b.Disiplin 43 71,67% 
4 Persepsi anggota atas 
keterampilan yang dimiliki 
pengurus dalam bekerja 
b.Baik 46 76,67% 
Jumlah 72,92% 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap 
kinerja pengurus pada indikator Quality (Kualitas) dalam kategori baik, 
dengan persentase tertinggi yaitu persepsi anggota atas keterampilan yang 
dimiliki penggurus dalam bekerja sebesar 76,67%. Pada penelitian ini 
didapatkan persepsi anggota atas keterampilan yang dimiliki pengurus 
sudah baik dapat dikarenakan pengurus sudah memiliki pengalaman dalam 
bekerja dan sudah mengikuti training/bimbingan dengan baik. Hal ini 
didukung oleh teori Dunette  menyatakan bahwa keterampilan dapat 
dikembangkan melalui pengetahuan yang didapatkan dari training dan 
pengalaman dengan melaksanakan beberapa tugas. Beberapa teori lain juga 
menyatakan bahwa keterampilan yang baik dapat diasah melalui program 
training atau bimbingan lain. Seseorang yang telah memiliki kemampuan 
dasar dalam dirinya digabung dengan bimbingan secara intensif akan dapat 



















5 Persepsi anggota atas kinerja 
pengurus dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota 
b.Setuju 34 56,67% 
6 Kepercayaan anggota atas pengurus 
yang memberikan pelayanan secara 
tanggap dan sigap 
b.Setuju 35 58,33% 
7 Persepsi anggota atas pengurus 
yang tidak mempersulit dalam 
melakukan proses transaksi 
b.Setuju 43 71,66% 
Jumlah 66,22% 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap 
kinerja pengurus pada indikator Quantity (Kuantitas) dalam kategori baik, 
dengan persentase tertinggi yaitu persepsi anggota atas pengurus yang tidak 
mempersulit dalam melakukan proses transaki yaitu sebesar 71,66%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengurus dalam memberikan pelayanan kepada 
anggota dengan tidak mempersulit proses transaksi terhadap anggota. 
Pengurus memperhatikan kecepatan  dalam memproses pinjaman anggota, 
hal ini didukung dengan wawancara kepada Ketua Koperasi Mitra Duta 
Pontianak yang mana proses kecepatan pelayanan saat anggota melakukan 
transaksi peminjaman sudah baik, dan pelayanan yang diberikan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku pada Koperasi Mitra Duta Pontianak. 
Tabel 4 









8 Persepsi anggota atas ketepatan 
waktu dalam memberikan 




9 Persepsi anggota atas ketepatan 





10 Persepsi anggota atas kinerja 
pengurus dalam memberikan 
pelayanan secara cepat 
b.Baik 34 56,67% 
Jumlah 71,12% 
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap 
kinerja pengurus pada indikator Timeliness (Ketepatan Waktu) dalam 
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kategori baik, dengan persentase tertinggi yaitu ketepatan waktu dalam 
memberikan pelayanan kepada anggota sebesar 80%. Pada penelitian ini 
dilihat dari waktu pelayanan yang dilakukan oleh pengurus bahwa pengurus 
tidak mengulur-ulur waktu dalam memberikan pelayanan kepada anggota, 
serta pengurus selalu memperhatikan kecepatan dalam memberikan 
pelayanan kepada anggota, pengurus tidak berlama-lama untuk 
mengabaikan anggota pada saat anggota melakukan simpan pinjam di 
koperasi. Hal ini didukung oleh teori  Tjiptono (1996:56) ketepatan waktu 
pelayanan meliputi waktu tunggu dan waktu proses, dalam penelitian ini 













11 Persepsi anggota atas pengurus 
dalam menggunakan sumber 
modal koperasi dengan efektif 
b.Baik 42 70% 
12 Persepsi anggota atas pengurus 
dalam menggunakan perangkat 






Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap 
kinerja pengurus pada indikator Cost Effectiviness (Efektifitas biaya) dalam 
kategori baik, dengan persentase tertinggi yaitu persepsi anggota atas 
pengurus dalam menggunakan sumber modal koperasi dengan efektif 
sebesar 70%. Pengurus sudah dengan tepat guna dalam mengelola sumber 























13 Persepsi anggota atas pengurus 
dalam melayani anggota secara 
ramah dan menyenangkan  
b.Setuju 48 80% 
14 Pengurus dalam bekerja sama 
dengan karyawan 
b.Baik 32 53,33% 
15 Pengurus dalam bekerja sama 
dengan anggota 
b.Baik 40 66,67% 
Jumlah 71,12% 
 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap 
kinerja pengurus pada indikator Impersonal Impact (Hubungan Personal) 
dalam kategori baik, dengan persentase tertinggi yaitu persepsi anggota atas 
pengurus dalam melayani anggota secara ramah dan menyenangkan sebesar 
70%. Pengurus selalu memperhatikan pelayanannya kepada anggota 
misalnya dengan cara memberikan pelayanan yang ramah dan senyuman 
serta  menyenangkan kepada anggota. Sehingga anggota merasa 
diperhatikan oleh pengurus pada saat pelayanan. 
 
Untuk melihat persepsi anggota atas kinerja pengurus dalam 
meningkatkan usaha simpan pinjam pada Koperasi Mitra Duta Pontianak 
sebagai berikut: 
 
Skor ideal   = item soal x skor tertinggi x jumlah sampel 
   = 15 x 5 x 60 
   =  3.900 
Skor total  =  4.500 








   =  78,31% 
Secara rentang persentase dengan interprestasi skor 78,31% berarti 
kinerja pengurus dalam meningkatkan usaha simpan pinjam  pada Koperasi 
Mita Duta Pontianak secara umum menurut persepsi anggota berada dalam 
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0% - 20% 
Tidak Baik 
21% - 40% 
Kurang Baik 
41% - 60% 
Cukup baik 
61% - 80% 
Baik 
81% - 100% 
Sangat Baik 
   
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan masalah dan sub 
masalah yang akan dijawab pada penelitian ini, maka disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: (1) Persepsi anggota dilihat dari aspek Quality (kualitas) 
baik dari ketelitian pengurus, tanggung jawab pengurus maupun 
katerampilan kerja pengurus di kategorikan sudah baik, dari 60 responden 
atau anggota, 72,92% memilih alternatif jawaban b yaitu baik. (2) Persepsi 
anggota dilihat dari aspek Quantity (kuantitas) baik dari ketanggapan 
pengurus dan kemampuan kerja dari pengurus dikategorikan sudah baik. 
Dari 60 responden atau anggota, 62,22% memilih alternatif jawaban b yaitu 
baik. (3) Persepsi anggota dilihat dari aspek Timeliness (ketepatan waktu) 
waktu memproses pinjaman, dan kemudahan pelayanan dikategorikan sudah 
baik, dari 60 responden atau anggota, 71,11% menilai  pengurus sudah tepat 
waktu dalam melayani anggota dengan memilih alternatif jawaban b yaitu 
tepat waktu. (4) Persepsi anggota dilihat dari aspek Cost Effectiveness 
(efektivitas biaya) baik dari efektivitas modal maupun efektivitas 
penggunaan perangkat kerja dikategorikan sudah baik, dari 60 responden 
atau anggota, 64,17% menilai  pengurus sudah baik dalam menggunakan 
sumber dana koperasi dengan memilih alternatif jawaban b yaitu tepat 
waktu. (5) Persepsi anggota dilihat dari aspek Interpersonal Impact 
(hubungan personal) baik dari pelayanan yang ramah  maupun kersama 
pengurus dan anggota maupun karyawannya dikategorikan  sudah baik, dari 
60 responden atau anggota, 66,67% menilai  pengurus sudah tepat waktu 
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dalam melayani anggota dengan memilih alternatif jawaban b yaitu baik. 
Persepsi anggota terhadap kinerja pengurus secara keseluruhan  





        Setelah mengadakan penelitian ini di lapangan pengolahan data baik 
dari kuesioner, dan wawancara terdapat beberapa saran yang dijadikan 
pertimbangan. Diharapkan saran ini dapat bermanfaat  untuk perbaikan 
kearah yang lebih baik. Adapun saran-saran tersebut antara lain: (1) Kinerja 
pengurus yang sudah di anggap baik hendaknya dipertahankan dan 
dilanjutkan oleh Koperasi, karena dengan adanya kinerja pengurus yang 
baik dapat membuat anggota merasa puas sehingga menimbulkan loyalitas 
pada diri anggota. (2) Hendaknya pengurus agar lebih memperhatikan dan  
meningkatkan lagi kinerja pengurus terutama pada aspek Quantity 
(kuantitas).(3) Hendaknya anggota bisa berpartisipasi aktif, baik 
meningkatkan  untuk menabung maupun memajukan koperasi. 
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